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Abstract 
 
Purpose of writing this paper is to provide an overview of the system that runs on CV 
Mitra Abadi and makes the design of manufacturing information systems to assist the 
company's manufacturing processes. The methodology used in the writing of this 
thesis is the iteration method (iterative). The result achieved is a system of computer-
based manufacturing information that can help find the raw material stocks are 
depleted, so the production scheduling of customer orders completed on time, make a 
report of all activities related to production companies. The conclusion of this thesis 
writing is a manufacturing system is designed based on analyzes related to 
manufacturing activities in the CV Mitra Abadi. 
 
Keywords:  Information Systems, Manufacturing, iterations (Iterative). 
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PENDAHULUAN 
 
 
 
 
CV Mitra Abadi Palembang merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 
manufaktur, berdiri pada tanggal 2 Febuari 2010 yang berlokasi di Jln. Segaran Kel. 
15 ilir No. 338 Palembang, yang di dirikan oleh Rastan Sah Hendri. Peusahaan ini 
memproduksi bahan baku berupa almunium menjadi berbagai jenis barang seperti 
pintu wc, etalase – etalase pajangan berbagai ukuran, lemari makan, meja kompor 
partisi ruangan dan sebagainya. Hasil barang produksi di distribusikan di sekitar 
daerah – daerah Sumatra Selatan seperti Baturaja, Prabumuli, Sungai lilin dan Muara 
enim. 
Perkembangan dari dunia teknologi dewasa ini sudah sangat pesat, segala 
aspek kehidupan manusia tidak terlepas dari teknologi dan peranan informasi, semua 
badan usaha telah menggunakan bantuan komputer untuk menunjang kegiatan 
bisnisnya agar tidak tersisih dalam persaingan antar perusahaan. 
Sistem Informasi Manufaktur merupakan salah satu teknologi yang di 
kembangkan untuk CV Mitra Abadi guna membantu menyelesaikan permasalahan 
yang ada di dalam perusahaan salah satunya adalah membantu dalam penyajian 
laporan yang berhubungan dengan produksi perusahaan, dan semua kegiatan yang 
berhubungan kegiatan produksi bahan baku menjadi barang siap jual. 
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METODOLOGI 
 
 
A. Metodologi 
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode iterasi 
(iterative). Proses pengembangan berulang (iterative) memerlukan 
penyelesaian analisis, desain, dan implementasi karena penting untuk 
mengembangkan satu bagian sistem baru secara menyeluruh dan 
menempatkan ke dalam operasi secepat mungkin. Setelah versi sistem 
tersebut diimplementasikan, strategi berikutnya adalah melakukan beberapa 
analisis, desain dan implementasi tambahan untuk merilis sistem versi 
berikutnya.  
Perulangan ini terus berlanjut sampai semua bagian dari keseluruhan sistem 
informasi telah diimplementasikan. Popularitas proses berurutan dan 
bertambah ini dapat dijelaskan dengan mudah. Pendekatan berulang dan 
bertambah memungkinkan kita untuk mengirimkan versi-versi informasi yang 
dapat digunakan dalam jangka waktu regular/lebih pendek (Whitten 2006, 
hal.36). 
 
B. Metode Kegiatan 
Metode yang digunakan adalah metode observasi dengan melakukan 
pengamatan secara langsung dilapangan, selain menggunakan metode 
observasi juga menggunakan metode wawancara dan dokumentasi untuk 
pengumpulan data – data. Data yang diambil dalam kegiatan ini adalah data 
primer dan data sekunder. Data primer di peroleh dari pengamatan dan 
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wawancara langsung dan data sekunder di peroleh dari dokumentasi 
perusahaan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
1. Analisis Permasalahan 
Analisis permasalahan disini menggunakan bantuan kerangka PIECES untuk 
mengelompokkan semua permasalahan yang ada di CV Mitra Abadi 
Palembang, berikut ini akan di uraikan satu persatu permasalahan dalam 
bentuk kerangka PIECES : 
a. Performance (kinerja) 
a. Untuk mendapatkan informasi bahan baku yang menipis 
membutuhkan waktu kurang lebih 30 menit. 
b. Waktu produksi barang sering terlambat dari perkiraan. 
b. Information (informasi) 
a. Output 
Informasi persediaan bahan baku sering mengalami selisih 
pencatatan dari pencatatan di selembar kertas ke buku stok 
barang sehingga mengakibatkan informasi tidak akurat. 
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b. Input 
Pengeluaran bahan baku untuk produksi tidak diikuti dengan 
pengurangan persediaan bahan baku. 
c. Data tersimpan 
1. Sering terjadi kehilangan arsip – arsip infomasi barang yang 
akan di produksi. 
2. Kekeliruan saat proses menyalin bahan baku dari kertas 
persediaan sementara ke dalam buku stok. 
c.  Economics (ekonomi, mengendalikan biaya, atau 
meningkatkan keuntungan) 
 
a. Perhitungan bahan baku yang di gunakan untuk produksi sering 
mengalami ketidakseragaman biaya untuk satu barang produksi 
bentuk dan modelnya  sama tapi dibuat oleh dua pekerja yang 
berbeda biaya produksinya bisa berbeda. 
b. Penggunaan bahan baku untuk produksi digunakan secara 
berlebihan. 
d. Control (kontrol atau keamanan) 
Aspek permasalahan dalam kontrol dan keamanan data adalah: 
a. Dalam memproduksi barang, penggunaan bahan baku sering 
tidak terkontrol menyebabkan kelebihan pemakaian bahan 
baku. 
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b. Keamanan informasi laporan yang berhubungan dengan 
produksi kurang terjaga sehingga pencurian informasi mungkin 
terjadi. 
e. Efficiency (efisiensi waktu, orang dan proses) 
Update bahan baku yang dilakukan oleh bagian gudang dengan 
menghapus satu persatu data yang akan di update. 
f. Service (layanan ke pelanggan, pemasok, mitra, karyawan, dan 
lain-lain) 
 
a. Sering di terima keluhan dari pelanggan karena barang pesanan 
selesai tidak sesuai perjanjian. 
b. Karyawan bagian gudang sulit untuk mendapatkan informasi 
yang cepat mengenai keadaaan stok barang yang ada. 
2. Analisis Kebutuhan 
Untuk menganalisis kebutuhan digunakan bantuan diagram Use Case. 
Berikut ini adalah diagram Use Case sistem. 
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Gambar  Diagram Use Case 
 
3. Analisis Kelayakan 
Kelayakan adalah ukuran akan seberapa menguntungkan atau seberapa 
praktis pengembangan sistem informasi terhadap organisasi. Analisis 
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kelayakan adalah proses pengukuran kelayakan. Dalam analisis kelayakan 
digunakan  matrik sistem kandidat yang secara efektif digunakan untuk 
mengorganisasi dan membandingkan karakteristik solusi beberapa kandidat 
yang berbeda-beda. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diperoleh berdasarkan uraian pembahasan pada bab-
bab sebelumnya terhadap sistem informasi manufaktur yang terdapat pada CV 
Mitra Abadi adalah : 
1. Pada sistem yang lama, proses manufaktur khususnya untuk memproduksi 
barang bagian produksi mengalami kesulitan mengkontrol penggunaan bahan 
baku untuk memproduksi satu jenis barang yang sama yang mengakibatkan 
biaya produksi utnuk satu jenis barang bisa berbeda. maka dengan adanya 
sistem informasi manufaktur ini Bagian produksi mudah untuk mengakses 
data – data yang di perlukan agar penggunaan bahan baku untuk bahan baku 
terkontrol. 
2. Untuk mengetahui total stok bahan baku pada sistem yang lama memerlukan 
waktu yang relatif lama, dengan adanya sistem informasi manufaktur proses 
pengecekan stok bahan baku bisa dilakukan dalam waktu yang singkat, karena 
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di dalam sistem ini pengguna akan di berikan peringatan stok bahan baku 
yang mulai menipis. 
3. Penjadwalan produksi pada sistem yang lama sering mengalami 
keterlambatan karena terjadinya kekeliruan stok bahan baku yang akan di 
gunakan dengan adanya sistaem informasi manufaktur ini penjadwalan 
produksi sesuai dengan waktu pesanan pelanggan. 
4. Pada sistem yang lama laporan yang berhubungan dengan produksi sering 
terjadi kekeliruan, dengan menggunakan sistem informasi manufaktur laporan 
didapatkan lebih akurat dan penyampaiannya lebih cepat. 
 
Saran 
Saran yang dapat diberikan penulis berdasarkan pembahasan sebelumnya adalah 
sebagai berikut. 
1. Sebelum diterapankannya sistem yang baru, sebaiknya karyawan yang terlibat 
perlu mengadakan pelatihan terlebih dahulu supaya nantinya dalam 
pengoperasian dengan menggunakan teknologi komputerisasi sudah bisa 
menjalankannya dengan baik. 
2. Jika sistem baru telah dijalankan, diharapkan agar penyimpanan data selalu 
diperhatikan dan dipelihara dengan baik (setiap hari) untuk menjaga 
terjadinya kerusakan data yang dapat berakibat fatal (hilang atau rusak) dan 
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diharapkan untuk diadakan dokumentasi sistem yang dapat mempermudah 
pengembangan sistem lebih lanjut. 
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